ABSTRAK

BRSKPN (Balai Rehabilitasi Sosial Korban Penyalahgunaan NAPZA)
melaksanakan pembinaan dan proses pembelajaran keterampilan untuk meningkatkan
kemampuan hidup pada saat diterima kembali ke masyarakat. Pembelajaran biasanya
dilakukan dengan tatap muka secara langsung guru dengan para rehabilitasi. Dampak dari
virus Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) membuat satuan pendidikan harus
menerapkan kegiatan belajar jarak jauh atau daring. BRSKPN (Balai Rehabilitasi Sosial
Korban Penyalahgunaan NAPZA) belum bisa melakukan pembelajaran secara daring
dikarenakan belum terdapat media untuk melaksanakan kegiatan tersebut untuk para
rehabilitasi NAPZA. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan website e-
learning yang bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran daring untuk para
rehabilitasi NAPZA berbasis laravel. Penelitian ini mengadopsi pengembangan perangkat
lunak dengan metode Extreme Programming. Penelitian ini dilakukan dengan empat tahap
utama, yaitu perencanaan tujuannya untuk mengumpulkan informasi dan menentukan
konsep, perancangan untuk merancang fitur, pengkodean untuk mengkodekan website dari
fitur yang telah ditentukan dan pengujian untuk menguji kelayakan website. Hasil
penelitian ini berupa website e-learning yang telah diuji dengan metode Blackbox testing.
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